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Media ialah bahasa yang berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media dapat diartikan sebagai alat yang digunakan oleh seorang pendidik atau pemberi pesan dalam menyampaikan bahan pendidikan yakni informasi yang ingin disampaikan (Budiman, 2011).
Media dalam pendidikan kesehatan berperan sebagai alat bantu dalam menyampaikan informasi berupa pesan-pesan kesehatan. Penggunaan media dapat mempermudah sasaran pendidikan menerima pesan-pesan kesehatan yang dimaksud (Notoatmodjo, 2007). Media sumber informasi hadir dalam berbagai macam variasi, diantaranya media cetak kini telah dikembangkan dalam bentuk yang beragam seperti leaflet, flipchart, poster, booklet maupun dalam bentuk buku (Sadiman, 2011). 
Media adalah alat bantu yang gunakan seorang pendidik untuk menerangkan pelajaran. Alat bantu yang mulanya digunakan sebagai sarana untuk memperjelas dan mempermudah penerimaan konsep pembelajaran yang masih abstrak, selain itu juga untuk mempertinggi daya serap dalam belajar, dengan berkembangnya teknologi, selain itu juga untuk mempertinggi daya serap dalam belajar (Sadiman, 2011).
Berkembangnya zaman teknologi, khususnya teknologi audio, pertengahan abad 20 lahirlah alat bantu audiovisual. Edgar dale membuat klasifikasi pemanfaatan media tersebut, klasifikasi ini dibuat dari tingkat media sebagai alat bantu pendidikan dari tingkat yang paling abstrak sampai tingkatan yang paling konkrit dalam mempersepsikan bahan pendidikan. Sasaran yang menerima pendidikan kesehatan akan meneruskan pesan tersebut kepada orang lain sehingga sasaran yang diperoleh lebih banyak (Suraioka, 2012).
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Media merupakan pengenalan pesan dari pengirim ke penerima, oleh karena itu media merupakan media penuntun informasi pembelajaran atau penyampaian pesan. Media merupakan alat komunikasi untuk menyampaikan pesan, jika diimplementasikan dalam proses pembelajaran tentunya sangat bermanfaat, media yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut media pembelajaran (Asnawir & usman, 2002).
Media atau alat-alat audiovisual adalah alat-alat “audible” artinya dapat di dengar dan alat-alat “visible” artinya dapat di lihat. Alat-alat audiovisual gunanya untuk membuat cara berkomunikasi menjadi efektif. Media audiovisual merupakan bentuk media pengajaran yang terjangkau.
Media audiovisual ialah sekumpulan media yang mengandung unsur suara dan gambar. Jenis media ini memiliki fungsi yang lebih baik karena mengandung kedua jenis tersebut (Muhaimin, 2002).
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Media merupakan ide yang sangat tepat untuk mengatasi kelelahan siswa, karena penggunaan media pembelajaran dinilai sangat efektif dan dapat merangsang semangat siswa dalam proses pembelajaran. Media memegang peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, secara umum fungsi media adalah sebagai penyalur pesan (Abdul, 2009).
Menurut asnawir fungsi media adalah sebagai berikut yaitu:
1. Bantu siswa belajar lebih mudah dan buat pengajar lebih mudah.
2. Berikan pengalaman yang lebih realistis (ringkasan menjadi konkret).
3. Menarik lebih banyak perhatian dari siswa (proses pembelajaran tidak   membosankan.
4. Indra semua siswa dapat diaktifkan, dan kelemahan satu indera dapat diimbangi dengan kekuatan indera lainnya.
5. Lebih banyak perhatian dan minat siswa.
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Media audiovisual banyak macam-macamnya yang bisa digunakan dalam penggunaannya untuk proses belajar mengajar seperti “film, da televisi, benda-benda tiga dimensi yang bisanya dipertunjukkan misalnya model spicemens, bak pasir, peta elektis, koleksi diaroma” (Basyirudin, 2002).
Jenis media ini memiliki fungsi yang lebih baik karena meliputi dua jenis media yaitu:
1. Audio visual gerak yaitu media yang menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, seperti film suara dan video cassete.
2. Audio visual diam yaitu media yang menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slide), film rangkai suara, dan cetak suara (Syaiful, 2010).
a. Film Bersuara
Film yang dimaksud disini adalah film sebagai alat audiovisual untuk pelajaran, penerangan, dan penyuluhan. Film dapat menjelaskan banyak hal, antara lain tentang proses yang terjadi dalam tubuh kita atau yang terjadi di dalam satu industri,        kejadian-kejadian alam, tata cara kehidupan, mengajarkan suatu ketrampilan, sejarah-sejarah kehidupan zaman dahulu dan sebagainya (Asnawir, 2002).
b. Slide show powerpoint 
Program microsoft power point merupakan bagian dari program software microsoft sehingga jika kita menginstal program ini ada program software power point. Pengoprasiannya dan bentuk tampilannya lebih menarik serta dapat diintegrasikan dengan program lain seperti word, excel, acces dan sebagainya termasuk video, gambar, dan foto (Wina, 2012).
c. Video
Video adalah salah satu jenis media audiovisual selain film, banyak di antaranya dikembangkan untuk tujuan pendidikan dan biasanya dikemas dalam bentuk VCD. Video merupakan media pembelajaran yang sangat efektif baik untuk penejelasan masal, individual, maupun kelompok. Kelebihan menggunakan media video adalah ukuran tampilan video yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Video adalah bahan ajar yang belum dicetak, informatif dan langsung dapat ditransfer, tambah video tersebut dimensi baru dalam pembelajaran. Menggunakan video dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, dan bagi siswa dapat memberi kemudahan dalam menerima materi dan proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi (Wina, 2012).
d. Komputer
Komputer merupakan mesin yang dirancang khusus untuk memproses informasi berkode, yaitu mesin elektronik yang secara otomatis melakukan tugas dan kalkulasi sederhana dan kompleks. Selain itu, komputer dapat merekam, menganalisis, dan bereaksi terhadap tanggapan yang dimasukkan oleh pengguna atau siswa (Azhar, 2003).
e. LCD Proyektor
LCD digunakan untuk memproyeksikan komputer. Proyektor LCD ialah jenis proyektor yang digunakan unyuk menampilkan video, gambar, atau data dari komputer pada sebuah layar atau sesuatu dengan permukaan datar seperti tembok, dan lain sebagainya. Keuntungan menggunakan LCD Proyektor adalah mudah digunakan, interaksi masal, menjaga fokus audiens. Teknologi LCD ini sebenarnya sangatlah membantu dalam proses pembelajaran karena memudahkan semua pihak, baik pengajar maupun pendidik (Wina, 2012).
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1. Memfasilitasi presentasi dan penerimaan pengetahuan dan informasi serta          menghindari kesalahpahaman.
2. Menumbuhkan rasa keingintahuan, hal ini disebabkan sifat gambar audiovisual yang atraktif yang semenarik mungkin membuat orang tetap tertarik dan mau belajar turun. 
3. Pemberian pengertian yang didapat adalah selain mampu menampilkan foto, grafik, diagram dan cerita. Bahwa itu melanggengkan pemahaman. Pembelajaran dengan penglihatan (sight) dan pendengaran (suara) dapat mempercepat daya serap masyarakat untuk memahami pelajaran yang disajikan  kembali. 
4. Tidak akan membosankan, intinya karena sifatnya yang beragam, peserta didik tidak merasa bosan karena karakteristiknya yang sangat beragam seperti film, 3D, dokumenter dan lainnya. Ini bisa membuat sesuatu yang variatif dan tidak membosankan.
[bookmark: _Toc82545904]2.2 Kesehatan Gigi dan Mulut
Memahami kesehatan mulut sangat penting dalam mengambil tindakan untuk menjaga kesehatan mulut. Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut dapat mencegah penyakit gigi dan mulut, meningkatkan daya tahan tubuh dan meningkatkan fungsi mulut untuk menambah nafsu makan. Menjaga kesehatan mulut merupakan salah satu upaya meningkatkan kesehatan. Upaya peningkatan kesehatan gigi dan mulut meliputi promosi, pencegahan, pengobatan dan rehabilitasi yang dapat diperkuat dengan peran serta seluruh masyarakat (Martyn, 2018).
[bookmark: _Hlk76238750]Kesehatan mulut dan gigi mengacu pada tidak adanya bau mulut pada gigi dan rongga mulut, kesehatan gusi dan gigi yang baik, tidak ada plak dan karang gigi, gigi yang putih dan kekuatan yang baik. Kesehatan merupakan salah satu prioritas hidup manusia, termasuk kesehatan mulut yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari kesehatan jasmani. Pemeliharaan kesehatan adalah upaya untuk mengatasi dan mencegah gangguan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan / atau pengobatan (Riskedas, 2007). 
[bookmark: _Hlk76238902][bookmark: _Hlk76238924]Perawatan mulut dan gigi adalah bagian dari perawatan kesehatan pribadi. Penelitian ini membahas tentang kesehatan gigi dan mulut. Kebersihan mulut memegang peranan penting, karena kebersihan mulut yang buruk dapat menyebabkan berbagai penyakit lokal dan sistemik. Plak bakteri adalah produk dari pertumbuhan mikroba, ketika seseorang mengabaikan kebersihan mulut, maka plak mikroba tersebut akan menempel pada permukaan gigi dan gusi. Plak gigi terbagi menjadi gingiva atas yang mengelilingi tepi gingiva dan plak subgingiva yang terletak di bagian atas dasar gingiva, hampir semua penyakit periodontal terkait dengan plak bakteri, dan plak bakteri terbukti bersifat toksik. Bakteri yang mengakibatkan penyakit periodontal secara tidak langsung dengan cara mengganggu pertahanan jaringan tubuh dan menggerakkan proses immune patologi (Nugroho, 2011).
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[bookmark: _Hlk76239053]Gigi dan mulut adalah bagian yang sangat vital dari tubuh kita, kesehatan dan kebersihan gigi dan rongga mulut sangatlah penting. Penyakit gigi dan mulut banyak disebakan oleh beberapa faktor, seperti pola makan yang tidak sehat, kebiasaan minum dan merokok yang tidak aman dan berlebihan, serta kebersihan mulut yang buruk, jamur dan bakteri.  Penyakit yang umum terjadi pada gigi dan mulut :
1. Gingivitis 
Gingivitis adalah penyakit radang pada gusi dengan pembengkakan pada mulut  karena  kebersihan mulut yang buruk, yang menyebabkan tartar atau plak menumpuk di sekitar tepi gusi (Lita, 2016).
2. Acute Necrotizing Ulcerative Gingingivitis 
(ANUG) adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi nekrosis gingiva.  Penyakit ini bisa menimpa siapa saja, terutama orang yang mengonsumsi rokok berlebihan, mengalami stres berat, gizi buruk, dan lain-lain (Ana, 2018).
3. Karies gigi 
Karies adalah penyakit pada jaringan keras gigi yaitu email, dentin dan sementum karena aktivitas mikroorganisme dalam karbohidrat umum. Tanda adalah demineralisasi berikutnya dari jaringan gigi keras dan kemudian dekomposisi bahan organik (Kidd, 2013).
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Gambar 2.1 Proses terjadinya karies gigi
4. Pulpitis
Pulpitis merupakan proses inflamasi pada jaringan pulpa gigi permanen, gejalanya sakit gigi yang disebabkan oleh panas atau dingin (Ana, 2018).
5. Nekrosis Pulpa 
Nekrosis pulpa merupakan penyakit gigi yang disebabkan oleh adanya bakteri, trauma dan iritasi yang mengakibatkan kerusakan dan kematian pulpa akibat pulpitis yang tidak diobati (Yamin, 2012).


6. Periodontitis 
Periodontitis adalah jaringan yang meradang dan infeksi yang terjadi di gusi (gingivitis) yang tidak diobati dan telah menyebar ke ligamen dan tulang alveolar yang menopang gigi (Ana, 2018).
7. Herpes Simpleks 
Herpes simpleks adalah infeksi HIV yang terjadi di sudut mulut atau mulut. Gejala berupa hipersensitivitas, rasa terbakar di sekitar bibir atau tepi bibir (Ana, 2018).
8. Glositis 
Glositis merupakan penyakit radang pada lidah dimana kondisi mulut biasanya merupakan gejala lidah bengkak, pada kasus yang lebih parah dapat menyebabkan obstruksi jalan nafas bila lidah sangat bengkak (Lita, 2016).
9. Impaksi Gigi 
Impaksi gigi adalah kerusakan fragmentasi gigi yang disebabkan oleh posisi yang salah, ruang yang tidak mencukupi atau tersumbat oleh gigi lain ini disebabkan oleh gusi bengkak, demam, dan gigi yang tidak sempurna (Ana, 2018).
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1. [bookmark: _Hlk76239469]Merokok
Penelitian  Eddy (2017), menyebutkan bahwa perokok merupakan kelompok resiko tinggi untuk terjadinya periodontitis.
2. Pola menyikat gigi
Perilaku menggosok gigi berpengaruh terhadap terjadinya penyakit gigi seperti karies. Kebiasaan yang kurang tepat menyikat gigi menjadi faktor resiko karena tujuan menyikat gigi adalah bersihkan sisa makanan di gigi sebagaimana hasil penelitian menunjukan bahwa gigi yang bersih sedikit sekali untuk terjadinya kerusakan gigi (Saifuddin, 2008).
3. Pola memeriksakan gigi
Memeriksakan gigi ke dokter secara teratur belum menjadi kesadaran bagi masyarakat hal ini dikarenakan umumnya masyarakat masih beranggapan bahwa sakit gigi bukan merupakan penyakit gigi yang berbahaya yang dapat mengakibatkan kematian. Pola pemeriksaan gigi merupakan faktor resiko kesehatan gigi dan mulut (Saifudddin, 2008).


4. Konsumsi gula
Konsumsi gula menambah aktifitas penyerangan penyakit gigi terutama karies, dan resiko yang paling besar adalah apabila gula dimakan dalam bentuk yang mudah melekat dan tidak segera dibersihkan (Budisuari, 2010).
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1. [bookmark: _Hlk76239564]Debris
Debris rongga mulut adalah benda asing yang lunak yaitu sisa-sisa makanan tetap berada di antara gigi. Sisa makanan dengan cepat dicairkan oleh enzim dan dikeluarkan dari mulut melalui aliran air liur dan aksi mekanis dari lidah, pipi dan bibir. Makanan yang lengket bisa menyebabkan penyebab kotoran, yang kemudian menempel lebih dari satu jam. Kebersihan mulut yang buruk seperti kurangnya kesadaran diri untuk membersihkan gigi (Nunuk, 2018).
2. Plak
Plak gigi ialah endapan lunak yang membentuk lapisan biotheofilin dan melekat erat pada permukaan gigi dan gusi. Plak gigi memberikan nutrisi untuk pertumbuhan bakteri, mengumpulkan bakteri pada permukaan bakteri yang lengket, dan memberikan lingkungan asam untuk melakukan kontak dengan permukaan gigi, sehingga melarutkan enamel gigi dan menyebabkan kerusakan gigi (Nunuk, 2018).
3. Kalkulus
Kalkulus merupkan kumpulan plak yang mengalami kalsifikasi dan menempel dengan kuat ke permukaan gigi serta objek solid lainnya di dalam mulut, sehingga gigi menjadi kasar dan terasa tebal. Pengapuran secara bertahap mengeras dan terjadi saat sisa makanan, air liur dan bakteri mengendap untuk membentuk batu. Kalkulus yang terus dibiarkan di dalam mulut dapat menyebabkan iritasi, radang pada gusi dan kerusakan pada jaringan penyangga gigi, serta dapat mengakibatkan gigi menjadi goyang dan lepas dengan sendirinya. Komponen pembentukan kalkulus terdiri dari bahan-bahan mineral seperti kalsium dan fosfo (Nunuk, 2018).
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1. Fase Awal
Dampak infeksi gigi sebagai berikut:
a. Gigi berlubang
Seseorang dengan gigi berlubang bisa merasakan kepalanya ikut terasa sakit karena sel saraf yang berhubungan dengan organ kepala, bahkan terkadang gangguan kepal ini bisa menyebabkan saraf telinga dan mata menjadi terganggu karena infeksi yang terjadi (Nunuk, 2018).
b. Radang Gusi
Gusi pada gigi yang terasa sakit akan membengkak dan mengalami peradangan (Nunuk, 2018).
c. Bau mulut
Bau mulut terjadi akibat gigi berlubang makanan yang terkunyah akan masuk pada rongga gigi yang berlubang dan menyebabkan pembusukan. Hal inilah yang membuat aroma tak sedap akan muncul dari mulut pada penderita sakit gigi (Nunuk. 2018).
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1. [bookmark: _Hlk76239833]Menyikat Gigi
Penting dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah menyikat gigi dengan teknik yang benar dan di waktu yang tepat. Tanda gigi sehat yaitu: gigi dalam keadaan baik seutuhnya, gigi kuat, tidak rapuh dan tidak goyang, warna gusi berwarna merah muda cerah, gusi mengikat kuat gigi, selain berfungsi untuk pengunyahan, juga mempunyai fungsi bicara dan estetika, jika mulut dan gigi tidak dirawat dengan baik, permukaan gigi akan terakumulasi sisa makanan atau food debris dan jika dibiarkan 2-3 jam maka bakteri aka terus tumbuh dan melekat pada permukaan gigi dan terbentu plak. Apabila plak melekat dan tidak dibersihkan, dapat menyebabkan radang gusi, karang gigi, dan gigi berlubang (Sulastri,dkk., 2013).
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Gambar 2.2 Cara menyikat gigi
2. Pasta gigi
Pasta gigi digunakan sebagai alat bantu yang berfungsi membersihkan dan memoles permukaan gigi serta membuat nafas menjadi segar. Pasta gigi juga berfungsi sebagai media untuk meletakkan fluor pada jaringan gigi, saat ini banyak ditemukan berbagai macam merk pasta gigi dengan berbagai warna dan rasa, ini bisa dijual dalam bentuk tepung, pasta atau gel, dan semuanya digunakan untuk tujuan kosmetik atau terapeutik. Pasta gigi terapeutik harus mampu mengurangi penyakit gigi seperti kerusakan gigi, radang gusi, tartar build-up atau gigi sensitif. (Nunuk, 2018).
3. Makanan bagi kesehatan gigi
Makanan manis misalnya permen, pada umunya tidak baik untuk kesehatan gigi, setelah makan makanan yang manis, maka akan ada sisa makanan yang menempel pada gigi. Lapisan gula ini bila tidak segera dihilangkan, akan menjadi tempat pertumbuhan yang subur sekali bagi kuman, selain itu makanan manis juga sangat di batasi bagi penderita diabetes karena selain akan mengganggu kadar gula dalam darah akan mengakibatkan penurunan kondisi bahkan memperparah keadaan penderita (Pratiwi, 2009).
Makanan panas juga dapat merusak gigi, kegiatan mengunyahnya pun tidak dapat sempurna. Ada kebiasaan setelah makan makanan panas lalu minum minuman dingin. Enamel gigi yang tumbuh karena pengaruh panas makanan menyusut karena pengaruh minuman dingin, jika hal ini sering terjadi, email gigi akan patah dan gigi lebih mudah rusak. Biasakan mengonsumsi makanan berserat dan gigi sehat (Rahmadhan, 2010).  



4. Pemeriksaan Gigi dan Mulut 6 Bulan Sekali
Periksa ke dokter dan menjadwalkan kunjungan ke dokter gigi untuk pemeriksaan gigi merupakan program yang penting, sehingga perlu dilakukan pemeriksaan gigi rutin minimal 6 bulan sekali (Pratiwi, 2009):
a. Pemeriksaan gigi secara rutin dapat mendeteksi masalah gigi dan gusi secara dini, yang artinya jika terlihat lubang kecil, dokter gigi bisa langsung menambalnya agar gigi tidak keropos. Perawatan dini bisa menghemat biaya penobatan dibandingkan dengan kondisi gigi yang sudah buruk.
b. Pemeriksaan rutin oleh dokter gigi juga dapat digunakan sebagai deteksi dini untuk mengetahui kemungkinan penyakit mulut serius lainnya (termasuk kanker), jika pemeriksaan lebih lanjut diperlukan, dokter gigi dapat menyarankan pasien untuk menemui spesialis lain.
c. Latih diri Anda agar tidak trauma dengan menangani masalah gigi, saat ini teknologi gigi berkembang pesat, salah satunya dengan mengurangi dampak trauma yang diderita pasien, selama periode seperti perawatan saluran akar atau perawatan gigi lengkap, pasien tidak lagi merasakan sakit yang berlebihan, semuanya bisa dilakukan dengan mudah.
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Remaja atau adolescence berasal dari kata latin yaitu adolescene yang berarti tumbuh kearah kematangan fisik, sosial, dan psikologis (Sarwono, 2012). Masa remaja diartikan sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang terjadi pada usia 12 tahun hingga 21 tahun (Dewi, 2012). Menurut Piaget, secara psikologis masa remaja merupakan masa individu tidak lagi merasa berada di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan masa remaja merupakan masa individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa dan berada pada tingkatan yang sama (Hanifah, 2013). 
Berdasarkan teori tahapan perkembangan individu menurut Erickson dari masa bayi hingga masa tua, masa remaja dibagi menjadi tiga tahapan yaitu remaja awal, remaja pertengahan, serta remaja akhir. Rentang usia remaja awal pada perempuan yaitu 13-15 tahun dan pada laki-laki yaitu 15-17 tahun. Rata-rata usia perempuan adalah 15-18 tahun, dan laki-laki 17-19 tahun, sebaliknya rentang usia pubertas lanjut pada wanita adalah 18-21 tahun, dan pada anak laki-laki 19-21 tahun (Thalib, 2010). 
Berdasarkan studi tahun 2002 tentang perilaku berisiko yang mempengaruhi kesehatan reproduksi remaja, ditemukan bahwa remaja termasuk kelompok usia 10-24 tahun (Maryatun, 2013). Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak hingga dewasa yang berlangsung dari 12 hingga 21 tahun dengan perubahan fisik, sosial dan psikologis, ketika remaja mulai berintegrasi secara mental ke dalam masyarakat dewasa dan berada pada level yang sama.
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menjadi dewasa. Remaja umumnya dibatasi antara usia 10 dan 19 tahun, selama kurun waktu tersebut, banyak perubahan yang terjadi di lingkungan sosial, baik hormonal, fisik maupun psikis. Menurut American Academy of pediatric dentistry  (AAPD), remaja memilki kebutuhan yang berbeda disebabkan:
1. memilki potensi karies yang tinggi
2. terjadi peningkatan risiko luka trauma dan penyakit periodontal
3. memilki kecenderungan gizi yang buruk
4. meningkatnya keinginan dalam estetika dan kesadaran 
5. gabungan kompleksitas antara perawatan ortondontik dan restortif
6. fobia terhadap perawatan gigi
7. berpontensi untuk menggunakan tembakau, alkohol dan obat-obatan lainya
8. berpotensi hamil 
9. gangguan makan
10. memiliki kebutuhan sosial dan psikologis yang unik
Persentase remaja usia 12, 15 dan 19 tahun di Indonesia yang mengalami masalah keehatan gigi dan mulut berturut-turtut adalah 24,8%, 23,1% dan 24,0%. Masalah Kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak pada pengunyahan, kegiatan di sekolah, kepercayaan diri dan perkembangan sosial di kalangan remaja. 
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Menurut Hurlock (2003), batas usia remaja awal adalah antara 13-16 tahun atau 17 tahun, dan akhir pubertas dimulai pada usia 16 atau 17 hingga 18 tahun, yang merupakan usia kedewasaan menurut undang-undang. Jadi akhir masa puber adalah masa yang sangat lama. Menurut Santrock, awal masa remaja dimulai pada usia 10-12 tahun, dan berakir pada usia 21-22 tahun, secara umum menurut para tokoh-tokoh psikologi, remaja dibagi menjadi tiga fase batasan usia, yaitu:
1. Fase remaja awal dalam rentang usia dari 12-15 tahun.
2. Fase remaja madya dalam rentang usia 15-18 tahun.
3. Fase remaja akhir dalam rentang usia 18-21 tahun.
Usia remaja pada bagian-bagian di atas maka dengan demikian dapat  dijelaskan sebagai berikut, usia 12-15 tahun termasuk bagian remaja awal, usia 15-18 tahun bagian remaja tengah, dan sedangkan  remaja akhir pada usia 18-21 tahun, dengan memahami berbagai bagian pubertas, kita akan lebih mudah untuk membagi pubertas tersebut menjadi berbagai bagian, baik itu pubertas dini atau pubertas pertengahan dan pubertas lanjut.
[bookmark: _Toc82545912]2.3.2 Ciri-ciri Remaja 
Masa remaja adalah suatu masa perubahan, pada masa ini terjadi perubahan-perubahan yang sangat pesat yakni baik secara fisik, maupun psikologis, ada beberapa perubahan yang terjadi selama masa remaja ini diantaranya:
1. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada remaja awal yang dikenal sebagai masa kuat dan masa stress.
2. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga di sertai kematangan seksual, terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin akan diri dan kemampuan mereka sendiri.
3. Perubahan yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan orang lain. Selama masa remaja banyak hal-hal yang menarik bagi dirinya dibawa dari masa kanak-kanak digantiakan dengan hal menarik yang baru dan lebih menantang
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Karies gigi bisa mempengaruhi struktur gigi, bahkan bisa menyebabkan gigi berlubang
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